BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Kompetensi sosial guru di PAUD Wika Pertiwi Kecamatan Lempuing
Kabupaten Ogan Komering Ilir yang menunjukkan maksimum adalah
jawaban “Sering” (62%). Yang berarti tergolong dalam kategori tingkat baik.
Berarti guru yang memiliki kompetensi sosial sudah melakukan komunikasi
dan interaksi yang baik terhadap anak. Dapat dilihat dari guru yang kurang
berkompetensi sosial dan guru yang berkompetensi sosial memiliki perbedaan
dalam cara mengajar yang berpengaruh terhadap motivasi belajar anak.

2. Motivasi belajar anak di PAUD Wika Pertiwi Kecamatan Lempuing
Kabupaten Ogan Komering lIlir yang diajar guru berkompetensi sosial yang
menunjukkan maksimum adalah jawaban “Kadang-kadang” (68%) dari
pertanyaan mengenai motivasi belajar anak yang diajar guru berkompetensi
sosial. Ini berarti motivasi belajar anak di PAUD Wika Pertiwi Kecamatan
Lempuing Kabupaten Ogan Komering lIlir ini bisa dikategorikan meningkat
cukup baik karena guru yang mengajar di kelas B2 memiliki kompetensi
sosial untuk berkomunikasi secara baik terhadap anak sehingga
mempermudah guru memotivasi belajar anak. Sedangkan motivasi belajar

anak yang tidak diajar oleh berkompetensi sosial dengan jawaban “Selalu”
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sebanyak 0 item (0%), untuk jawaban “Sering” sebanyak 10 item (4%), untuk
jawaban “Kadang-kadang” sebanyak 127 item (51%), untuk jawaban “Tidak
pernah” sebanyak 113 item (45%). Ini berarti guru yang mengajar di kelas B1
belum maksimalkan kompetensi sosial guru dalam proses belajar mengajar di
kelas sehingga motivasi belajar anak di kelas ini berbeda-beda.

Hasil dari pengaruh kompetensi sosial guru terhadap motivasi belajar anak
menunjukkan ternyata dengan df sebesar 18 ternyata diperoleh pada taraf
signifikan 5% = 2,10 dan pada signifikan 1% = 2,88. Dengan

13

membandingkan besarnya “t” yang kita peroleh dalam perhitungan (t,=
10,58) dan besarnya “t” yang tercantum pada Tabel Nilai t (ti,pe5% = 2,10)
dan ( tiape1% = 2,88) maka dapat kita ketahui bahwa t, lebih besar dari
pada t, yaitu:
2,10<10,58>2,88

Karena t, lebih besar dari pada t, dapat disimpulkan berdasarkan hasil uji
coba tersebut di atas, secara menyakinkan dapat dikatakan adanya pengaruh
yang signifikan antara kompetensi sosial guru terhadap motivasi belajar anak

di PAUD Wika Pertiwi Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering

lir.
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B. Saran

Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang telah dicapai maka terdapat saran
yang perlu disampaikan, yaitu:

1. Bagiguru

Dalam melakukan komunikasi secara efektif dengan anak didik
hendaknya melibatkan interaksi didalam proses belajar. Kemudian berikan
pendekatan dan bantuan dalam belajar, agar anak termotivasi dalam kegiatan
belajar secara maksimal serta memiliki hubungan yang akrab antara guru dan
anak didik sehingga anak tidak memiliki keraguan untuk mengungkapkan
kesulitan belajar yang dialaminya.

2. Bagi lembaga
Lembaga PAUD Wika Pertiwi Kecamatan Lempuing Kabupaten

Ogan Komering llir hendaknya lebih memfasilitasi pelatihan untuk tenaga
pendidik dan perlengkapan pendukung untuk anak dalam pembelajaran agar
lebih memudahkan pendidik memotivasi belajar anak.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Motivasi belajar merupakan dorongan yang menjadi penggerak dalam
diri anak untuk melakukan kegiatan belajar dan mencapai prestasi dalam
belajar. oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat

penelitian lanjutan mengenai motivasi belajar anak.
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